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PERANAN SEKTOR TRANSPORTASI DARAT 

DALAM SISTEM LOGISTIK NASIONAL 

Seminar dan Pameran, Membangun Moda Transportasi Jalan untuk Sistem Transportasi 

Multimoda dan Logistik yang Efektif dan Efisien, dalam menghadapi MEA 2015 

Rabu, 25 Februari 2015 
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SEKILAS TENTANG  

MASYARAKAT EKONOMI ASEAN 

 

KEMENTERIAN KOORDINATOR BIDANG PEREKONOMIAN  



AEC BLUEPRINT - “Key Components” 

• Pendekatan yang 
koheren terhadap 
hubungan ekonomi 
eksternal 

• Peningkatan partisipasi di 
jaringan supply  global 

• Pengembangan Usaha 
Kecil dan Menengah 
(SME) 

• Inisiatif  bagi Integrasi 
ASEAN (Cambodia, Laos, 
Myanmar dan 
Vietnam/CLMV) 

• Kebijakan Persaingan 

• Perlindungan 
Konsumen 

• Hak kekayaan 
Intelektual 

• Pengembangan 
Infrastruktur 

• Perpajakan 

• E-commerce 

• Arus Bebas Barang 

• Arus Bebas Jasa 

• Arus Bebas Investasi 

• Arus Capital yang Lebih 
Bebas 

• Arus Bebas skill labor 

• Sektor-Sektor Integrasi 
Prioritas (PIS) 

Pasar Tunggal 
dan Basis 
Produksi 
Regional  

Kawasan 
Berdaya Saing 

Tinggi 

Integrasi ke 
dalam 

Perekonomian 
Dunia 

Kawasan 
dengan 

Pembangunan 
Ekonomi  yang 

Merata 

Memuat rencana aksi dan target waktu hingga tahun 2015 



• MPAC menjadi 
kunci integrasi 
MEA.  

• Infrastruktur 
(Soft and 
Hard) 
dibangun 
berdasarkan 
rencana ini.  
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Produk berbasis 
Agro 

Barang dari kayu; 

Tekstil dan produk 
tekstil (TPT) 

Produk karet 

Elektonika 

Perikanan 

Otomotif  

e-ASEAN 

Kesehatan 

Penerbangan 

Pariwisata 

Logistik 

Jasa Logistik termasuk di dalam  
12 Priority Integration Sector (PIS) ASEAN 



CAKUPAN JASA LOGISTIK ASEAN  

“Roadmap For The Integration Of Logistics Services” 

 
No. Logistics Services 

1 Maritime Cargo Handling Services 

2 Storage & Warehousing Services 

3 Freight Transport Agency Services 

4 Other Auxiliary Services, meliputi: Bill Auditing; Freight Brokerage Services; Freight 

Inspection; Weighing and Sampilng Services; Freight receiving and Acceptance Services; 

Transportation Document Preparation Services; cargo condition survey 

5 Courier Services- termasuk Express Delivery Services; 

6 Packaging Services 

7 Custom Clearance Services 

8 International Freight Transportasion excluding Cabotage 

9 Implementation ASEAN Multilateral Agreement of Full Liberalisation of Air Freight Services; 

10 International Rail Freight Transport Services 

11 International Road Freight Transport Services 

 Sektor Jasa Logistik  merupakan salah satu Sektor Prioritas Integrasi (PIS) di dalam integrasi 
Masyarakat Ekonomi ASEAN.  

 Masuknya Perusahaan Penyedia Jasa Logistik dari ASEAN, dengan kepemilikan modal (70%);  
 Masuknya SDM professional di bidang logistik, semakin terbuka lebar 



POKOK-POKOK KEBIJAKAN 

PENGEMBANGAN SISLOGNAS 

KEMENTERIAN KOORDINATOR BIDANG PEREKONOMIAN  
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Misi 

1. Memperlancar arus barang secara efektif dan efisien untuk menjamin pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat 

dan peningkatan daya saing produk nasional di pasar domestik, regional, dan global. 

2. Membangun simpul simpul logistik nasional dan konektivitasnya mulai dari pedesaan, perkotaan, antar wilayah 

dan antar pulau sampai dengan Pelabuhan Hub Internasional melalui kolaborasi antar pemangku kepentingan. 

 

Tujuan 

Memperlancar arus barang secara efektif dan efisien 

1. Menurunkan biaya logistik, memperlancar arus barang dan meningkatkan pelayanan logistik sehingga 

meningkatkan daya saing  produk nasional di pasar global dan pasar domestik. 

2. Menjamin ketersediaan komoditas pokok dan strategis di seluruh wilayah Indonesia dengan harga yang terjangkau 

sehingga mendorong pencapaian masyarakat adil dan makmur, dan memperkokoh kedaulatan dan keutuhan 

NKRI; 

3. Mempersiapkan diri untuk mencapai target integrasi logistik ASEAN pada tahun 2013, integrasi pasar ASEAN pada 

tahun 2015, dan integrasi pasar global pada tahun 2020 

Visi 2025 

Locally Integrated, Globally Connected  for National Competitiveness and Social Welfare  

VISI, MISI DAN TUJUAN  
PENGEMBANGAN SISLOGNAS 
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Azas Cabotage 

(UU.17/2008) 

Azas Cabotage 

(UU.17/2018) 

“Locally Integrated, Globally Connected  for National Competitiveness 
and Social Welfare” 

Logistics Vission 2025: 
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Sumber Daya Manusia 

Infrastruktur Transportasi 

Pelaku dan Penyedia Jasa 

Logistik 

Komoditi Utama 

Teknologi Informasi dan 

Komunikasi 

Regulasi & Kebijakan 

Daya Saing 

Kesejahteraan 

Indonesia 

Logistics 

Vision 

2025 

1. Paradigm : Ship follows the trade & Ship promotes the trade 

2. Based on Supply Chain Management 

ENAM PENGGERAK UTAMA SISTEM 
LOGISTIK NASIONAL 



STRATEGI PENGEMBANGAN 

INFRASTURKTUR LOGISTIK 

NASIONAL 

KEMENTERIAN KOORDINATOR BIDANG PEREKONOMIAN  



STRATEGI PERKUATAN INFRASTRUKTUR LOGISTIK 

NASIONAL DI DALAM RPJM 2015-2019 

Transportasi Laut sebagai Tulang Punggung Sistem Logistik Nasional: 

 Kembangkan 24 pelabuhan strategis untuk mendukung tol laut; 

 Bangun Short Sea shipping (Coastal Shipping), terintegrasi dengan moda kereta api 

dan  jalan raya.         di Jawa-Sumatera (Pelabuhan Paciran, Kendal, Marunda, dan 

Panjang) 

Kembangkan jaringan lalu-lintas angkutan jalan yang terintegrasi inter, intra dan 

antar moda, serta dengan pengembangan wilayah. 

Bangun sarana dan prasarana, serta industri transportasi, meliputi: 

 Kembangkan Pelabuhan Hub Internasional Kuala Tanjung dan Bitung; 

 Selesaikan Jalur KA Trans-Sumatera, dan tingkatkan jalur ganda; 

 Bangun Jalur KA Trans-Kalimantan, Sulawesi dan Papua;  

 Bangun jalan tol Trans-Sumatera, Trans-Jawa,  Samarinda-Balikpapan, dan Manado- 

Bitung; 

Bangun Terminal Barang angkutan jalan; 

Kembangkan 9 Bandara untuk pelayanan kargo (Kuala Namu, Soeta, Juanda, 

Syamsuddin Noor, Sepinggan, Hasannuddin, Samratulangi, Frans Kaisepo, dan 

Sentani) 



RENCANA PENGEMBANGAN KONSEP TOL LAUT 

Transportasi Laut sebagai Tulang Punggung Sistem Logistik Nasional: 
 Pengembangan 24 pelabuhan strategis untuk mendukung tol laut; 
 Membangun Short Sea shipping (Coastal Shipping) ; 
 Pengembangan Pelabuhan Hub Internasional Kuala Tanjung dan Bitung; 

Sumber: RPJMN 2015-2019 



RENCANA PENGEMBANGAN PERKERETAAPIAN 2015-2019  

 Jalur Kereta Api  Trans-Sumatera; 
 Jalur KA Trans-Kalimantan, Sulawesi dan Papua;  

Sumber: RPJMN 2015-2019 



RENCANA PEMBANGUNAN  15 BANDARA BARU  

DAN 9 BANDARA KARGO 

9 Bandara untuk pelayanan kargo: 
 Kuala Namu, Soeta, Juanda, Syamsuddin Noor, Sepinggan, 

Hasannuddin, Samratulangi, Frans Kaisepo, dan Sentani 

Sumber: RPJMN 2015-2019 



STRATEGI PEMBANGUNAN  

SISTEM TRANSPORTASI MULTIMODA  

DI DALAM RPJM 2015-2019 

Bangun  Jaringan dan rute-rute pelayanan  berbagai moda 
transportasi yang terintegrasi meliputi Lalu Lintas Angkutan 
Jalan, Laut, Udara, Kereta Api, dan dry-port, serta layanan 
transportasi terpadu; 

Bangun jaringan prasarana  baik simpul maupun ruang lalu 
lintas. 

Bangun terminal terpadu dan fasilitas pelayanan alih moda 
untuk perpindahan barang secara cepat dan nyaman. 

Bangun akses kereta api menuju ke pelabuhan dan bandara 
internasional. 

 



KONSEPSI DASAR MULTIMODA DI DALAM SISLOGNAS 

Lowest Cost Highest Cost 

HUBS  AND SPOKES 

• Daya Saing 

• Kualitas Layanan 

• Kinerja 

•Daya Tarik Pasar 

• Jejaring 

SHIPS TRAINS TRUCKS AIR CARGO 

• Kapal Kontainer 

• Kapal Ferry 

• Tongkang 

• Kargo Kontainer 

• Standard Freight 

• Double Stacking 

• Truk Trailer 

• Truk Tronton 
• Kargo Udara 

• Pesawat Kombinasi 

Point-to-Point” terpadu melalui 

Sistem Multimoda  



PRIORITAS PEMBENAHAN 

KEMENTERIAN KOORDINATOR BIDANG PEREKONOMIAN  



BIAYA LOGISTIK  NASIONAL MASIH TINGGI 

Slide 21 

Biaya logistik 
nasional sebesar 

24%  thd PDB  
Tahun 2014  

(Survei World Bank) 

Target:  

> Turun menjadi 
19% (2015);  

> Turun menjadi 
16% (2019); 

Jika Biaya Logistik Nasional 
bisa mencapai 16% dari PDB 

(sama dengan Thailand) akan 
menghemat lebih dari $ 70-80 
milyar per tahun untuk rumah 

tangga, perusahaan, dan 
negara. 



Issue Utama Angkutan Barang menggunakan Truk 

Mengidentifikasi  beberapa isu berikut: 

 Masalah backhaul rendah:  
62% dari truk yang mengangkut barang ke pelabuhan Tanjung Priok,  kembalinya kosong. 

 Panjang Perjalanan dan Waktu Tunggu:  
Rata-rata, 1/3 dari waktu roundtrip ke dan dari Tanjung Priok dihabiskan menunggu di pabrik 
atau di pelabuhan. Dari 12 jam perjalanan pergi-pulang truk dari dan ke kawasan industri 
Cikarang -Tanjung Priok,  4 jam dihabiskan untuk menunggu. 

 Biaya Relatif Tinggi:  
 Biaya rata-rata untuk angkutan truk-trailer dari pelabuhan ke tujuan Jabodetabek dan 

Jawa Barat adalah sebesar US $ 3,59 /km; 

 Rata-rata biaya angkutan truk-trailer di seluruh Jawa adalah US $ 1,31 / km.  

 Bandingkan dengan biaya rata-rata dunia yang hanya sebesar US $ 1.00 /km,  Meskipun 
sudah menggunakan BBM bersubsidi.  

 Total biaya bagi industri truk di Jabodetabek  (direct cost and opportunity cost), 
akibat kemacetan dan keterlambatan, sekitar  US $ .1.9 - 4.4  milyar/ tahun,  dengan 
mengunakan asumsi 30% -70% dari truk yang terdaftar beroperasi. 

 

Survei Bank Dunia terhadap 83 perusahaan truk di JABODETABEK 
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PROGRAM 
SISLOGNAS 

Menjadikan 
angkutan truk 
sebagai bagian 

integral dari sistem 
angkutan multi 

moda dalam rangka 
mewujudkan 

konektivitas lokal 
dan nasional 

Tetapkan pedoman dan standarisasi : 

1. unit dan dimensi alat angkut; 

2. Keamanan alat angkut; 

3. fasilitas pendukung operasional multimoda 

Harmonisasi Regulasi Perizinan:   

Penyederhanaan Perizinan  usaha 
transportasi,   forwarders, kurir, 
3PLs,  dll, melalui otomasi sistem 

perizinan (e-licensing). 

Penguatan Pelaku dan 
Penyedia Jasa Logistik 

(Transportasi) Nasional:  

Penciptaan iklim usaha dan 
investasi yang kondusif 

melalui regulatory reform, 
insentif suku bunga, 

perpajakan, dll 

Kembangkan Kompetensi Sumber Daya Manusia:  

1. Bangun Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) Logistik; 

2. Kembangkan Pendidikan Formal Logistik di Perguruan Tinggi (S1-S3). 

3. Pendidikan Vokasi dan Akademi Komunitas (D1-D2); 

4. Training Logistik dan SCM oleh Asosiasi  terkait; 

Kembangkan jaringan 
transportasi multimoda dan 

Logistics Center, 

Bangun Jaringan Terpadu 
Perkeretaapian dengan simpul-
simpul transportasi  lain seperti 

pelabuhan laut, bandar udara dan 
dry-port, serta layanan 

transportasi terpadu 



...... bangunlah jiwanya, bangunlah badannya  
 untuk Indonesia Raya ............ 

rzerwin2012@gmail.com 


